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DISTRIBUSI DAN POTENSI JALUR PERPINDAHAN MIKROPLASTIK 
PADA EKOSISTEM LAMUN DI PERAIRAN TUNGGUL, PACIRAN 

ABSTRAK  

Pencemaran mikroplastik di wilayah pesisir menjadi permasalahan lingkungan 
yang dapat memengaruhi kestabilan ekosistem lamun dan organisme yang hidup di 
dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi mikroplastik 
berdasarkan karakteristik dan kelimpahan pada setiap komponen ekosistem lamun 
serta mengkaji potensi jalur perpindahan mikroplastik antar komponen di Perairan 
Tunggul, Paciran. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive 
sampling pada tiga stasiun yang mewakili kondisi ekosistem lamun di lokasi 
penelitian. Sampel yang dianalisis meliputi air laut, sedimen, lamun (Enhalus 
acoroides), ikan baronang (Siganus canaliculatus), dan kerang dara (Anadara 
granosa). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mikroplastik ditemukan pada 
seluruh komponen ekosistem lamun. Karakteristik mikroplastik didominasi oleh 
bentuk fiber, warna hitam, dan ukuran kecil terutama pada rentang 40–60 µm. 
Kelimpahan mikroplastik pada komponen lingkungan ditemukan pada air laut 
sebesar 18,67 ± 3,79 partikel/L, sedangkan pada sedimen sebesar 0,20 ± 0,02 
partikel/gram dan lamun sebesar 3,33 ± 1,01 partikel/gram. Pada biota, kelimpahan 
mikroplastik pada kerang dara berkisar antara 1,67–1,75 partikel/gram dan ikan 
baronang sebesar 1,46–1,70 partikel/gram. Potensi jalur perpindahan mikroplastik 
pada ekosistem lamun di Perairan Tunggul ditunjukkan oleh kesamaan karakteristik 
mikroplastik yang ditemukan pada air laut, sedimen, lamun, ikan baronang, dan 
kerang dara. Dominasi bentuk fiber, warna hitam, serta ukuran mikroplastik yang 
relatif serupa pada berbagai komponen mengindikasikan adanya potensi 
perpindahan mikroplastik dari media lingkungan menuju organisme yang 
berasosiasi dengan ekosistem lamun. Jalur perpindahan mikroplastik diduga 
berlangsung dari air laut sebagai media pembawa partikel menuju sedimen melalui 
proses pengendapan dan menuju lamun melalui proses penjeratan partikel pada 
permukaan daun. Selanjutnya, mikroplastik berpotensi berpindah ke ikan baronang 
melalui konsumsi lamun yang terkontaminasi serta ke kerang dara melalui aktivitas 
filter feeding terhadap partikel yang terdapat di kolom perairan dan sedimen. Di sisi 
lain, nilai Trophic Transfer Factor (TTF) ikan baronang-lamun seluruhnya berada 
di bawah 1. Hasil tersebut mengindikasikan tidak terjadi bioakumulasi mikroplastik 
pada tingkat trofik yang diamati. jumlah mikroplastik yang terakumulasi dalam 
tubuh ikan baronang lebih rendah dibandingkan yang terdapat pada lamunTemuan 
ini memberikan informasi penting mengenai pola distribusi dan jalur perpindahan 
mikroplastik di ekosistem lamun yang dapat menjadi dasar dalam pengelolaan 
wilayah pesisir, pengendalian sumber pencemar plastik, serta upaya konservasi 
ekosistem lamun untuk mendukung keberlanjutan sumber daya perairan pesisir. 

Kata Kunci: Mikroplastik, ekosistem lamun, kelimpahan, distribusi, perpindahan 
Mikroplastik 
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DISTRIBUTION AND POTENTIAL PATHWAYS OF MICROPLASTIC 
TRANSFER IN SEAGRASS ECOSYSTEMS IN TUNGGUL WATERS, 

PACIRAN 

ABSTRAC 

Microplastic pollution in coastal areas is an environmental problem that can affect 
the stability of seagrass ecosystems and the organisms that live within them. This 
study aims to analyze the distribution of microplastics based on the characteristics 
and abundance of each component of the seagrass ecosystem and to assess the 
potential pathways for microplastic transfer between components in Tunggul 
Waters, Paciran. Sampling was conducted using a purposive sampling method at 
three stations representing the condition of the seagrass ecosystem at the study site. 
Samples analyzed included seawater, sediment, seagrass (Enhalus acoroides), 
rabbitfish (Siganus canaliculatus), and cockles (Anadara granosa). The results 
showed that microplastics were found in all components of the seagrass ecosystem. 
The characteristics of microplastics were dominated by fibrous shape, black color, 
and small size, especially in the range of 40–60 µm. The abundance of microplastics 
in environmental components was found in seawater at 18,67 ± 3,79 particles/L, 
while in sediment at 0,20 ± 0,02 particles/gram and seagrass at 3,33 ± 1,01 
particles/gram. In biota, the abundance of microplastics in blood cockles ranged 
from 1,67–1,75 particles/gram and rabbitfish at 1,46–1,70 particles/gram. The 
potential for microplastic transfer pathways in the seagrass ecosystem in Tunggul 
Waters is indicated by the similarity of microplastic characteristics found in 
seawater, sediment, seagrass, rabbitfish, and blood cockles. The dominance of fiber 
shape, black color, and relatively similar microplastic size in various components 
indicate the potential for microplastic transfer from the environmental media to 
organisms associated with the seagrass ecosystem. The microplastic transfer 
pathway is thought to occur from seawater as a particle carrier medium to sediment 
through a sedimentation process and to seagrass through the particle trapping 
process on the leaf surface. Furthermore, microplastics have the potential to transfer 
to rabbitfish through the consumption of contaminated seagrass and to cockles 
through filter feeding activities on particles found in the water column and 
sediment. On the other hand, the Trophic Transfer Factor (TTF) values of rabbitfish 
and seagrass were all below 1. These results indicate that there was no 
bioaccumulation of microplastics at the observed trophic level, so that the amount 
of microplastics accumulated in the rabbitfish's body was lower than that found in 
seagrass. These findings provide important information regarding the distribution 
patterns and transfer pathways of microplastics in seagrass ecosystems that can be 
the basis for coastal area management, controlling plastic pollution sources, and 
seagrass ecosystem conservation efforts to support the sustainability of coastal 
water resources. 

Keywords: Microplastics, seagrass ecosystem, abundance, distribution, 
microplastic movement 
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